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ABSTRAK 

 

NOVITA AYU KHUSNUL KHOTIMAH., 2022, FORMULASI 

DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN LOTION EKSTRAK 

ETANOL BUAH BLACKBERRY (Rubus fruticosus L), SKRIPSI, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Buah blackberry merupakan buah yang memiliki kandungan 

senyawa fenolik dengan kandungan flavonoid dan tanin yang 

mempunyai aktifitas sebagai antioksidan. Buah blackberry 

dikembangkan menjadi sediaan lotion untuk meningkatkan kelembaban 

kulit serta dapat mencegah kulit terpapar radikal bebas. Tujuan 

penelitian ini adalah memformulasikan buah blackberry menjadi 

sediaan lotion dengan hasil stabilitas mutu fisik dan aktivitas 

antioksidan yang baik serta memperoleh formula yang dapat 

memberikan aktivitas antioksidan terbaik. 

Ekstraksi buah blackberry dilakukan dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 96%. Maserat dievaporasi sampai 

diperoleh ekstrak kental. Pengujian kualitas lotion ekstrak buah 

blackberry meliputi, uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya 

sebar, uji viskositas, tipe emulsi, uji stabilitas dan pengujian aktivitas 

antioksidan dengan menggunakan metode 1,1 difenil-2- pikrilhidrazil 

(DPPH) untuk menentukan nilai IC50 pada lotion. Data hasil penelitian 

dianalisis dengan aplikasi software statistik SPSS 25.0 for windows 

dengan metode One Way ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah 

blackberry dapat diformulasikan menjadi sediaan lotion dengan hasil 

stabilitas mutu fisik yang baik dan mempunyai potensi aktivitas 

antioksidan dengan kategori sedang hingga kuat serta diperoleh 

formula terbaik dengan hasil mutu fisik dan aktivitas antioksidan 

terbaik pada formula 4 dengan konsentrasi ekstrak sebesar 4% dan 

perolehan IC50 sebesar 71,75 ppm. 

 

Kata kunci : Buah Blackberry, Antioksidan, Lotion, DPPH 
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ABSTRACT 

 

NOVITA AYU KHUSNUL KHOTIMAH., 2022, FORMULATION 

AND ANTIOXIDANT ACTIVITY TEST OF LOTION 

BLACKBERRY FRUIT EXRACT (Rubus fruticosus L), THESIS, 

FACULTY OF PHARMACY, UNIVERSITY SETIA BUDI, 

SURAKARTA. 

Blackberry fruit contains phenolic compounds with flavanoid 

and tannin which have antioxidant activity. Blackberry fruit was 

developed into a lotion preparation to increase skin moisture and can 

prevent the skin from being exposed to free radicals. The purpose of 

this study was to formulate blackberry fruit into lotion preparations 

with good physical quality stability and antioxidant activity results and 

to obtain a formula that could provide the best antioxidant activity. 

Blackberry fruit extraction was carried out by maceration 

method using 96% ethanol as solvent. The macerate was evaporated 

until a thick extract was obtained. Testing the quality of the blackberry 

fruit extract lotion includes, organoleptic test, homogeneity test, pH 

test, dispersibility test, viscosity test, emulsion type, stability test and 

antioxidant activity test using the 1,1 diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH) 

method to determine the value IC50 lotion. The research data were 

analyzed by statistical software application SPSS 25.0 for windows 

with the One Way ANOVA method. 

The results showed that the ethanolic extract of blackberry fruit 

can be formulated into lotion preparations with good physical quality 

stability results and has the potential for antioxidant activity in the 

moderate to strong category and the best formula with the best physical 

quality and antioxidant activity results is in formula 4 with an extract 

concentration of 4 % and IC50 gain is 71,75 ppm. 

 

Key word: Blackberry Fruit, Antioxidant, Lotion, DPPH 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan daerah yang beriklim tropis dan 

mempunyai intensitas radiasi matahari cukup tinggi. Tingginya 

intensitas cahaya matahari ini dapat menyebabkan efek merugikan pada 

kulit seperti kulit menjadi gelap dan kemerahan, terasa terbakar atau 

resiko kanker kulit (Damogalad et al., 2013). Kulit sendiri berperan 

untuk mencegah tubuh dari kerusakan pengaruh luar. Kerusakan 

tersebut biasanya akan memicu terjadinya perubahan penampilan dan 

kesehatan pada kulit manusia. Kulit mengalami regenerasi sel, sesuai 

dengan siklus pertumbuhan kulit yang berlangsung selama 28 hari. Sel-

sel kulit mati yang menumpuk akibat dari regenerasi akan 

menimbulkan penggelapan pada kulit jika tidak dihilangkan 

(Rahmatullah, 2019). Tubuh perlu dirawat dan dijaga dengan baik agar 

selalu bersih, sehat, mulus, segar dan indah. Untuk melindungi tubuh 

dari serangan radikal bebas perlu antioksidan yang berguna untuk 

menstabilkan radikal bebas dengan cara menyumbangkan elektronnya 

pada senyawa radikal bebas (Ramadhan, 2015) 

Radikal bebas ialah suatu molekul atau atom dengan satu atau 

lebih elektron yang tidak berpasangan, berumur pendek, sifatnya tidak 

stabil sehingga mudah menggandeng molekul lain yang ada di 

sekitarnya untuk mencapai keseimbangan yang menyebabkan 

terjadinya kerusakan biomolekul dengan merusak integritas protein, 

lipid dan DNA yang mengarah pada peningkatan stres oksidatif, jika 

terjadi kerusakan oksidatif pada tingkat sel, jaringan, dan organ tubuh 

maka dapat mempercepat penuaan dan timbulnya penyakit (Yuslianti, 

2018). Antioksidan aktif berperan dalam menetralkan radikal bebas, 

dimana senyawa radikal bebas ini menyumbangkan elektronnya agar 

teroksidasi untuk menstabilkan atom atau molekul radikal bebas. Sel 

pada jaringan kulit pun dapat terhindar dari paparan radikal bebas, oleh 

sebab itu kebanyakan produk perawatan kulit selalu mengandung 

senyawa antioksidan sebagai salah satu bahan aktif (Ramadhan, 2015). 

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menurunkan, 

menetralkan dan menghambat terbentuknya radikal bebas baru di 

dalam tubuh menjadi pendonor elektron untuk radikal bebas sehingga 

menjadi elektron bebas dalam radikal bebas menjadi berpasangan dan 
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menghentikan kerusakan dalam tubuh (Arnanda dan Nurwarda, 2019). 

Senyawa antioksidan ini mampu mencegah timbulnya kerusakan akibat 

dari paparan radikal bebas terhadap protein, sel normal dan lemak. 

Faktor pendorong aktivitas antioksidan adalah faktor substrat, yaitu 

sifat antioksidan yang ditimbulkan dari kandungan fitokimia yang ada 

pada sampel. Senyawa fenol diketahui berfungsi dalam aktivitas 

antioksidan, semakin tinggi konsentrasi senyawa fenol maka semakin 

banyak aktivitas antioksidannya (Fadillah, 2017).  

Indonesia memiliki beberapa tanaman atau buah-buahan yang 

mempunyai khasiat sebagai antioksidan seperti tanaman yang 

mengandung polifenol dan karotenoid terutama flavonoid sehingga 

dapat diformulasikan sebagai antioksidan alami yang dibuat dalam 

bentuk sediaan oral untuk vitamin dan sediaan topikal sebagai produk 

perawatan kulit (Haerani, 2018). Salah satu tanaman yang mampu di 

gunakan sebagai antioksidan yaitu buah blackberry (Rubus fruticosus) 

merupakan salah satu contoh tanaman yang banyak mengandung 

senyawa flavonoid dan tanin, dimana flavonoid ini termasuk kedalam 

golongan senyawa fenolik, selain mempunyai kemampuan sebagai 

antioksidan flavonoid bisa digunakan sebagai obat herbal karena 

memiliki aktivitas antimikroba, antidiare, antidiabetes dan antikanker 

(Verma et al., 2014). Buah blackberry termasuk spesies rubus yang 

banyak dijumpai di Eropa bagian utara, tidak hanya di bagian eropa 

untuk saat ini buah blackberry sudah bisa di jumpai di Indonesia 

tepatnya di Sanur Kauh, Denpasar Selatan, Bali.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Huang et al, (2012) 

mengatakan bahwa ekstrak buah blackberry menunjukkan aktivitas 

penghambatan DPPH yang kuat yaitu sebanyak (95,37%) pada 2 mg/ml 

ekstrak. Menurut Gunarti dan Fikayuniar (2020) ekstrak buah 

blackberry sebanyak 1% mempunyai efek fotoprotektif untuk 

melindungi kulit dari kerusakan yang disebabkan oleh sinar UV yang 

dapat menginduksi timbulnya radikal bebas karena menghasilkan nilai 

SPF 31,2 dan itu termasuk dalam kategori ultra. Sedangkan menurut 

Salehi et al., (2013) ekstrak buah blackberry memiliki aktivitas 

antioksidan yang tinggi terbukti dengan hasil analisis aktivitas 

antioksidan ekstrak yang diuji dengan menggunakan metode DPPH 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 15,2 µg/ml. aktivitas antioksidan 

tersebut termasuk kategori sangat kuat karena memiliki nilai IC50 

kurangو dariو و50 μg/ml. Kandungan flavonoid pada buah blackberry 
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berguna sebagai antioksidan yang bisa melembabkan kulit dengan cara 

mengikat kandungan air pada stratum korneum dibantu oleh humektan 

sehingga memberikan kesan kulit lebih halus dan tidak kering dan juga 

sekaligus menjadi antioksidan untuk menghalangi atau mengurangi 

paparan radikal bebas yang disebabkan oleh debu, polusi, paparan sinar 

UV dan pengaruh lainnya. Sediaan yang dipilih untuk melembabkan 

dan melindungi kulit adalah sediaan lotion. 

Lotion ialah suatu sediaan emulsi, suspensi, atau larutan, dengan 

obat atau tanpa obat untuk penggunaan topikal yang cairannya dapat 

digunakan secara merata dan cepat meresap pada permukaan kulit serta 

tidak menginggalkan lapisan tipis dari komposisi obat pada permukaan 

kulit (Zulfa dan Fatchurrohman, 2019). Lotion dipilih karena 

kemampuannya dalam membuat lapisan tipis di atas permukaan kulit, 

menjadikan kulit menjadi halus, dan mencegah penguapan air sebanyak 

mungkin. Lapisan yang terbentuk tidak menyebabkan kulit menjadi 

panas dan berminyak. Emulsi yang digunakan bisa berupa air dalam 

minyak atau minyak dalam air (Allen et al., 2014). 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

memanfaatkan buah blackberry dan diformulasikan menjadi sediaan 

lotion serta mengetahui aktivitas sebagai lotion antioksidan, dengan 

variasi konsentrasi mulai dari 2%, 3%, dan 4% konsentrasi tersebut 

dipilih karena dari penelitian kaume et al (2017) uji aktivitas 

antioksidan pada ekstrak buah blackberry sebanyak 2 mg/ml 

mempunyai efek penghambatan radikal bebas DPPH sebesar 95,37%. 

Pada penelitian Salehi et al (2013) ekstrak buah blackberry dengan 

konsentrasi 50 µg mampu menghambat radikal bebas DPPH dengan 

menghasilkan nilai IC50 sebesar 15,2 µg/ml. Penelitian ini diharapkan 

dapat meningkatkan pemanfaatan buah blackberry (Rubus fruticosus) 

menjadi sediaan lotion antioksidan. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol buah blackberry (Rubus fruticosus L) dapat 

diformulasikan dalam sediaan lotion dengan stabilitas mutu fisik 

yang baik? 

2. Apakah lotion ekstrak etanol buah blackberry (Rubus fruticosus L) 

mempunyai aktivitas sebagai antioksidan ? 

3. Manakah formula lotion ekstrak etanol buah blackberry (Rubus 

fruticosus L) yang mempunyai mutu fisik dan aktivitas antioksidan 

yang paling baik ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol buah blackberry (Rubus 

fruticosus L) dapat diformulasikan dalam sediaan lotion dengan 

stabilitas mutu fisik yang baik. 

2. Untuk mengetahui apakah lotion ekstrak etanol buah blackberry 

(Rubus fruticosus L) mempunyai aktivitas sebagai antioksidan. 

3. Untuk mengetahui Manakah formula lotion ekstrak etanol buah 

blackberry (Rubus fruticosus L) yang mempunyai mutu fisik dan 

aktivitas antioksidan yang paling baik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh sediaan lotion yang 

memiliki stabilitas mutu fisik yang baik serta memenuhi 

persyaratan. 

2. Untuk meningkatkan dan mengembangkan daya guna dari ekstrak 

buah blackberry dalam bidang kosmetik sebagai sediaan lotion. 

3. Menambah informasi untuk masyarakat tentang pemanfaatan buah 

blackberry sebagai sediaan lotion. 

4. Penelitian ini bisa digunakan sebagai penunjang untuk penelitian 

berikutnya. 

 

 


